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Abstrak 

Salah satu permasalahan yang dihadapi masyarakat Desa Bandung, Kabupaten Serang, adalah minimnya 

penerangan di sepanjang jalan akses menuju pemakaman, sehingga mengakibatkan kondisi malam hari yang 

gelap dan tidak aman. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk menyediakan sistem penerangan 

jalan umum yang aman, efisien, dan mudah dikelola dengan memasang unit lampu penerangan jalan umum 

yang dilengkapi pengatur waktu elektronik. Metode pelaksanaan meliputi analisis kebutuhan lapangan, 

perancangan instalasi menggunakan diagram garis tunggal, penyiapan material dan peralatan, serta pemasangan 

sistem pada enam titik lampu yang telah ditentukan. Kesimpulan dari kegiatan ini menunjukkan bahwa semua 

lampu berfungsi dengan baik dan pengatur waktu elektronik dapat mengatur lampu menyala dan mati secara 

otomatis, sehingga meningkatkan efisiensi energi. 

Kata kunci – efisiensi energi, penerangan jalan umum, pengabdian, pengatur waktu elektronik, Serang 

 
Abstract 

One problem faced by the people of Bandung Village, Serang Regency, is the lack of lighting along the access road 

to the cemetery, resulting in dark, unsafe conditions at night. This community service activity aims to provide a 

safe, efficient, and easy-to-manage street lighting system by installing public street lighting units equipped with 

electronic timers. The implementation method includes a field needs analysis, installation design using a single-

line diagram, preparation of materials and equipment, and installation of the system at six predetermined lighting 

points. The conclusion of this activity shows that all lights function correctly and that the electronic timer controls 

them on and off automatically, thereby increasing energy efficiency. 

Keywords - community service, electronic timer, energy efficiency, Serang, street lighting 
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PENDAHULUAN   
Penerangan Jalan Umum (PJU) merupakan salah satu fasilitas publik yang memiliki peran 

penting dalam mendukung aktivitas malam hari, meningkatkan kenyamanan dan keamanan 

masyarakat (Kementerian Perhubungan RI, 2018). Keberadaan penerangan jalan yang memadai 

menjadi faktor utama yang memungkinkan akses yang lebih aman bagi masyarakat pada malam hari 

(Van Yallen & Yermadona, 2022). Hasil penelitian Reta & Savitri (2024) juga menunjukkan bahwa 

penerangan jalan yang memadai dapat meningkatkan keselamatan pengguna jalan dan menurunkan 

risiko kecelakaan maupun tindak kejahatan pada malam hari.  

Kecukupan jumlah dan kondisi PJU masih menjadi tantangan nyata di banyak daerah di 

Indonesia. Berdasarkan Laporan Kinerja Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi 

Energi (Ditjen EBTKE) Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral Tahun 2024, program 

pembangunan Penerangan Jalan Umum Tenaga Surya (PJUTS) baru terealisasi sebagian dari target 

nasional, sehingga masih terdapat ribuan titik PJU yang belum terpasang di berbagai wilayah, 

khususnya di daerah pedesaan dan kawasan terpencil (Kementerian ESDM RI, 2024). Laporan 

Infrastruktur Permukiman Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat tahun 2023 juga 

menunjukkan bahwa ketimpangan pembangunan PJU masih tinggi, terutama pada wilayah non-

perkotaan yang belum memiliki akses penerangan jalan yang memadai (Prihapsari et al., 2024). Salah 

satunya terjadi di Kabupaten Serang yang saat ini baru memiliki sekitar 13.000 titik PJU dari kebutuhan 

ideal 27.000 titik, dengan sekitar 3.900 unit dalam kondisi rusak (Rasyid, 2025). Kekurangan dan 

kerusakan ini menyebabkan banyak ruas jalan masih minim penerangan, sehingga dapat 

meningkatkan potensi risiko kecelakaan dan tindak kriminal di malam hari (Febryani, Hapsari, 

Mahmud, Wibisono, & Raidar, 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa penyediaan penerangan jalan 

di Indonesia belum merata dan masih memerlukan dukungan inovasi serta partisipasi masyarakat 

untuk memperluas akses penerangan yang efisien dan berkelanjutan.  

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2023 tentang Konservasi Energi 

menekankan pentingnya pengelolaan energi secara efisien melalui penerapan teknologi hemat energi 

di berbagai sektor, termasuk fasilitas publik (JDIH Kemenko Infra, 2023). Salah satu bentuk penerapan 

yang mendukung kebijakan tersebut adalah penggunaan sistem pengendali waktu otomatis pada PJU. 

Pengendali waktu atau timer control system berfungsi mengatur waktu nyala dan padam lampu secara 

otomatis sesuai kebutuhan, sehingga konsumsi energi menjadi lebih efisien. Efektivitas penerapan 

teknologi pengendalian PJU ini sejalan dengan hasil penelitian Kurniawan & Kurniawan (2022), yang 

menunjukkan bahwa peningkatan efisiensi energi pada sistem penerangan jalan dapat dicapai melalui 

penggunaan teknologi kontrol dan modernisasi komponen PJU, bahkan mampu mengurangi 

konsumsi listrik hingga 69% dan menurunkan biaya energi secara signifikan pada tingkat kota. 

Temuan tersebut menegaskan bahwa integrasi sistem kontrol otomatis, seperti timer elektronik, 

merupakan langkah strategis untuk mendukung kebijakan konservasi energi yang ditetapkan 

pemerintah. 

Secara umum, terdapat dua jenis sistem timer yang dapat digunakan, yaitu timer mekanik dan 

timer elektronik. Timer mekanik bekerja berdasarkan sistem roda gigi dan pegas yang diatur secara 

manual untuk menentukan waktu operasi lampu. Sementara timer elektronik menggunakan sistem 

berbasis digital untuk menghasilkan ketepatan waktu yang tinggi dan kestabilan operasi, sehingga 

sangat sesuai digunakan dalam aplikasi industri dan sistem otomasi seperti pengendalian PJU 

(International Electrotechnical Commission, 2023). 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini 

dilaksanakan dengan tujuan untuk memasang penerangan jalan masuk Tempat Pemakaman Umum 

(TPU) dengan sistem timer elektronik di Desa Bandung, Kabupaten Serang. Melalui kegiatan ini 

diharapkan tercapai beberapa manfaat, yaitu peningkatan keamanan dan kenyamanan masyarakat 

saat melintasi area menuju TPU pada malam hari, pengurangan konsumsi energi listrik melalui 
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pengendalian waktu operasional lampu, serta dukungan terhadap pelaksanaan kebijakan nasional 

mengenai konservasi energi yang diatur dalam PP No. 33 Tahun 2023. 

 

METODE  
Metode pelaksanaan kegiatan PkM ini dilakukan secara bertahap agar hasil kegiatan sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat dan tujuan program. Kegiatan dilaksanakan melalui empat tahapan 

utama seperti ditunjukkan pada Gambar 1 berikut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 

Diagram Tahapan Pelaksanaan PkM 

 

Berdasarkan Gambar 1, tahapan kegiatan meliputi: 

1. Analisis Kebutuhan Lapangan 

Tahap awal dilakukan dengan menganalisis kebutuhan masyarakat terkait kurangnya 

penerangan di jalan masuk menuju TPU. Analisis ini meliputi survei langsung ke lokasi untuk 

memastikan lokasi yang tepat, mempertimbangkan kebutuhan penerangan, dan mengevaluasi 

kondisi lingkungan sebelum pemasangan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 

Survei Lokasi Titik Lampu 

 

2. Perancangan Sistem Instalasi Penerangan Jalan 

Tahap ini bertujuan untuk membuat desain sistem instalasi PJU yang akan dipasang. 

Perancangan dilakukan melalui penyusunan single line diagram untuk satu titik lampu sebagai 

representasi dasar dari keseluruhan titik yang akan dipasang. Selain itu, perencanaan juga 

mencakup penentuan spesifikasi tiang lampu, seperti tinggi tiang dan jarak pemasangan 

antartiang. 
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Gambar 3. 

Single Line Diagram 

 

3. Persiapan Bahan dan Peralatan 

Setelah desain sistem selesai, dilakukan penyusunan dan persiapan bahan serta peralatan 

yang diperlukan. Kegiatan ini meliputi pembuatan atau modifikasi tiang-tiang lampu, persiapan 

komponen utama seperti lampu, kabel, saklar, dan timer elektronik, serta perlengkapan 

pendukung lainnya. Selain itu, dilakukan pengecekan terhadap alat kerja untuk memastikan 

semua peralatan siap digunakan saat pelaksanaan. 

4. Pelaksanaan Pemasangan Sistem PJU 

Tahap terakhir adalah pemasangan sistem penerangan jalan di lokasi yang telah 

ditentukan. Kegiatan ini meliputi pemasangan tiang, instalasi lampu jalan, penarikan kabel, serta 

pemasangan timer elektronik sebagai pengatur waktu nyala dan mati lampu. Setelah semua 

komponen terpasang, dilakukan pengujian untuk memastikan lampu berfungsi dengan baik dan 

timer elektronik bekerja sesuai waktu yang diatur. 

 

Pelaksanaan kegiatan ini dilaksanakan di jalan masuk TPU Desa Bandung, Kecamatan 

Bandung, Kabupaten Serang, pada hari Sabtu, tanggal 15 Maret 2025. Setelah pengujian selesai dan 

sistem berjalan dengan baik, dilakukan serah terima hasil kegiatan kepada pihak desa sebagai bentuk 

keberlanjutan dan tanggung jawab sosial tim pelaksana PkM. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) berupa pemasangan penerangan jalan masuk TPU 

dengan sistem timer elektronik di Desa Bandung telah terlaksana dengan baik dan sesuai rencana. 

Berdasarkan hasil survei awal, diketahui bahwa jalan menuju TPU berada dalam kondisi minim 

penerangan pada malam hari, sehingga diperlukan pemasangan lampu jalan yang merata di sepanjang 

jalur tersebut. Oleh karena itu, diputuskan pemasangan enam titik lampu yang disebar secara strategis 
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pada titik-titik yang dianggap paling membutuhkan cahaya, dengan memperhatikan jarak antartiang 

serta kondisi lingkungan agar pencahayaan dapat menjangkau seluruh area secara optimal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 

Proses Instalasi Kabel Antartiang 

 

Pelaksanaan di lapangan dimulai dengan pemasangan tiang-tiang lampu yang telah 

dipersiapkan sebelumnya, kemudian dilanjutkan dengan pemasangan lampu LED pada setiap tiang. 

Proses penarikan kabel dilakukan dari satu titik ke titik lainnya mengikuti desain instalasi yang telah 

direncanakan. Seluruh sambungan dan komponen listrik dipastikan berada dalam kondisi aman dan 

sesuai standar. Setelah instalasi selesai, dilakukan pemasangan timer elektronik pada titik sumber 

listrik utama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 5. 

Proses Setting Timer 

 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa keenam lampu berfungsi dengan baik dan menyala 

serentak sesuai waktu yang telah ditentukan oleh timer elektronik. Penerapan timer elektronik 
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memberikan keuntungan signifikan, terutama dalam aspek efisiensi energi, karena waktu nyala lampu 

dapat dikendalikan dengan presisi. Hal ini sejalan dengan upaya konservasi energi yang diatur dalam 

Peraturan Pemerintah Nomor 33 Tahun 2023 tentang Konservasi Energi, yang mendorong penerapan 

teknologi hemat energi pada fasilitas publik. Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

pemasangan enam titik lampu jalan dengan sistem otomatis berbasis timer elektronik mampu 

meningkatkan keamanan, kenyamanan, serta efisiensi penggunaan energi di jalan masuk TPU Desa 

Bandung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. 

Pengujian Instalasi 

 

KESIMPULAN  
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) berupa pemasangan penerangan jalan masuk 

TPU dengan sistem timer elektronik di Desa Bandung telah berjalan dengan baik dan mencapai tujuan 

yang diharapkan. Pemasangan enam titik lampu berhasil meningkatkan kualitas pencahayaan dan 

berpotensi menimbulkan risiko bagi masyarakat. Sistem timer elektronik yang diterapkan mampu 

mengatur waktu nyala dan mati lampu secara otomatis, sehingga penggunaan energi menjadi lebih 

efisien dan tidak lagi bergantung pada pengoperasian manual. Penerangan yang lebih optimal ini 

memberikan dampak positif terhadap keamanan, kenyamanan, dan aksesibilitas masyarakat yang 

beraktivitas atau melintasi area TPU pada malam hari. Selain itu, penerapan teknologi hemat energi ini 

selaras dengan upaya pemerintah dalam mendukung konservasi energi yang diatur dalam PP No. 33 

Tahun 2023. Untuk keberlanjutan program ini, disarankan agar pemerintah desa melakukan 

pemeliharaan rutin terhadap instalasi lampu dan memastikan timer tetap berfungsi optimal. Adapun 

salah satu pengembangan yang dapat diterapkan adalah integrasi sistem PJU dengan teknologi Internet 

of Things, yang memungkinkan pemantauan dan pengendalian lampu secara real time, sehingga 

efisiensi operasional, deteksi gangguan, dan manajemen energi dapat ditingkatkan secara signifikan. 
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